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ABSTRAK 

 
Rumah Sakit Ibnu Sina merupakan salah satu rumah sakit di Pekanbaru yang merawat pasien 

penderita penyakit diabetes mellitus. Dalam perawatannya, terdapat dua tipe diet yang dilakukan 

untuk penderita penyakit diabetes mellitus yaitu tipe III dan tipe IV dengan status gizi normal dan 

indeks massa tubuh pada rentang 18 sampai 25 IMT. Adapun bahan baku makanan yang 

digunakan dalam produksinya yaitu beras, ikan, tempe, brokoli dan pisang. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan mendapatkan biaya minimum produksi makanan di Rumah Sakit Ibnu 

Sina pada pasien penderita penyakit diabetes mellitus. Adapun metode yang digunakan dalam 

penyelesaian ini menggunakan dua metode yaitu metode simpleks dua fase dan metode quick 

simpleks dua fase. Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh bahwa metode simpleks dua fase 

pada persoalan batas atas (Tipe IV) diperoleh sebanyak 5 kali iterasi pada fase 1 dan 1 kali iterasi 

pada fase 2 sedangkan pada persoalan batas bawah (Tipe III) diperoleh jumlah iterasi yang sama. 

Untuk metode quick simpleks dua fase pada persoalan batas atas (Tipe IV) diperoleh sebanyak 1 

kali iterasi pada fase 1 dan 1 kali iterasi pada fase 2 sedangkan pada persoalan batas bawah (Tipe 

III) diperoleh jumlah iterasi yang sama. Metode quick simpleks lebih efesien dibandingkan dengan 

metode simpleks dua fase, hal ini dilihat dari proses pengerjaannya. Pada kedua metode diperoleh 

jumlah biaya yang sama yaitu sebesar Rp.9.138,5 untuk batas atas (Tipe IV) dan Rp.7.727,348 

untuk batas bawah (Tipe III).  

 

Kata Kunci: Diabetes Mellitus, Metode Simpleks Dua Fase, Metode Quick Simpleks Dua Fase. 
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ABSTRACT 

 

Ibnu Sina Hospital is one of the hospitals in Pekanbaru that treats patients with diabetes mellitus. 

In the treatment, there are two types of diets carried out for patients with diabetes mellitus, namely 

type III and type IV with normal nutritional status and body mass index in the range of 18 to 25 

IMT. The food raw materials used in its production are rice, fish, tempeh, broccoli and bananas. 

This study was conducted with the aim of obtaining the minimum cost of food production at Ibn 

Sina Hospital for patients with diabetes mellitus. The method used in this solution uses two 

methods, namely the two-phase simplex method and the two-phase quick simplex method. Based 

on the results of this study, it was found that the two-phase simplex method on the upper bound 

problem (Type IV) obtained 5 iterations in phase 1 and 1 iteration in phase 2 while on the lower 

bound problem (Type III) obtained the same number of iterations. For the two-phase quick 

simplex method on the upper boundary problem (Type IV), 1 iteration is obtained in phase 1 and 1 

iteration in phase 2 while in the lower boundary problem (Type III) the same number of iterations 

is obtained. The quick simplex method is more efficient than the two-phase simplex method, this 

can be seen from the process. In both methods, the same amount of cost is obtained which is 

Rp.9.138,5 for the upper limit (Type IV) and Rp.7.727,348 for the lower limit (Type III). 

 

Keywords:   Diabetes Mellitus, Two-Phase Simplex Method, Two-Phase Quick Simplex Method. 

  



viii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Alhamdulillahirabbil’alamin segala puji dan syukur kepada Allah SWT 

atas rahmat dan ilmu-Nya yang tak terhingga, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul “Optimalisasi Biaya Bahan Baku 

Makanan pada Penderita Penyakit Diabetes Mellitus Menggunakan Metode 

Simpleks Dua Fase dan Metode Quick Simpleks Dua Fase”. Shalawat beserta 

salam kita ucapkan kepada junjungan alam Nabi besar Muhammad SAW 

Allaahumma Sholli’ala Sayyidina Muhammad Wa’ala Ali Sayyidina 

Muhammad. 

Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat 

dalam memperoleh gelar sarjana matematika pada Fakultas Sains dan 

Teknologi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam 

penyusunan dan penyelesaian Tugas Akhir ini penulis banyak sekali 

mendapatkan bimbingan, arahan, nasehat perhatian serta semangat dari berbagai 

pihak terutama kedua orang tua tercinta yang selalu mendoakan, melimpahkan 

kasih sayang, nasehat, perhatian yang membuat penulis mampu terus 

melangkah, serta materi yang tak mungkin terbalaskan.  

Penulis juga menyadari bahwa banyak pihak yang telah berpartisipasi dan 

membantu dalam menyelesaiakn Tugas Akhir ini. Oleh karena itu, dengan hati 

tulus ikhlas penulis mengucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Bapak Dr. Hartono, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Wartono, M.Sc., selaku Ketua Program Studi Matematika Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Nilwan Andiraja, M.Sc., selaku Sekretaris Program Studi 

Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 



ix 

 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Ibu Elfira Safitri, M. Mat., selaku Pembimbing yang telah banyak 

meluangkan waktu untuk memberikan arahan, bimbingan, masukan 

kepada penulis serta dukungan dan semangat yang sangat berharga dalam 

penyelesaian Tugas Akhir ini. 

6. Bapak Mohammad Soleh, M.Sc., selaku Penguji I yang telah banyak 

memberikan masukan, saran serta dukungan dalam penulisan Tugas Akhir 

ini. 

7. Ibu Sri Basriati, M.Sc., selaku penguji II yang telah memberikan masukan 

dan motivasi yang bermanfaat kepada penulis. 

8. Bapak dan Ibu Dosen di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi 

khususnya Program Studi Matematika. 

9. Teman-teman seperjuangan di Program Studi Matematika Fakultas Sains 

dan Teknologi khususnya angkatan 2019 terutama sahabat-sahabat penulis 

(Risliyani Lubis, Annisa Rahma Sari dan Cantika Intan Salshabillah) 

terimakasih atas bantuan, masukan dan segala dukungan yang telah 

diberikan kepada penulis. 

10. Teman-teman KKN penulis (Erdi Noviadhani, Nurmila Dwi Yanti, 

Shofwa Afiena, Annisa, Erma, Rina, Vella, Fahrizal, Delfinus, Pirdaus, 

Doni dan Olif). 

11. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini.   

Tugas Akhir ini telah disusun semaksimal mungkin oleh penulis. Namun, 

tidak tertutup kemungkinan adanya kesalahan dan kekurangan dalam penulisan 

maupun penyajian materi. Oleh karena itu, kritik dan saran dari berbagai pihak 

masih sangat diharapkan oleh penulis demi kesempurnaan Tugas Akhir ini. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Pekanbaru, 13 Juni 2023  

 

   

RIZKA YULIANI 

11950424419 



x 

 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN ...........................................................................        i 

LEMBAR PENGESAHAN ............................................................................       ii 

LEMBAR HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL .............................      iii 

LEMBAR PERNYATAAN ............................................................................      iv 

LEMBAR PERSEMBAHAN .........................................................................       v 

ABSTRAK .......................................................................................................      vi 

ABSTRACT .....................................................................................................     vii 

KATA PENGANTAR .....................................................................................    viii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................       x 

DAFTAR SIMBOL .........................................................................................     xii 

DAFTAR TABEL ...........................................................................................    xiii 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................       1 

1.1 Latar Belakang ...............................................................................       1 

1.2 Rumusan Masalah ..........................................................................       3 

1.3 Batasan Masalah .............................................................................       3 

1.4 Tujuan Penelitian............................................................................       3 

1.5 Manfaat Penelitian..........................................................................       4 

1.6 Sistematika Penelitian ....................................................................       4 

BAB II LANDASAN TEORI .........................................................................       5 

2.1 Program Linier ...............................................................................       5 

2.2 Metode Simpleks Dua Fase ............................................................       7 

2.3 Metode Quick Simpleks Dua Fase .................................................       8 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................     23 

BAB IV PEMBAHASAN ................................................................................     26 

4.1 Deskripsi Data ................................................................................     26 

4.2 Memformulasikan Model Program Linier .....................................     28 

4.3 Penyelesaian untuk Tipe 4 Diet Diabetes Mellitus ........................     29 

4.4 Penyelesaian untuk Tipe 3 Diet Diabetes Mellitus ........................     45 

BAB V KESIMPULAN ..................................................................................     63 



xi 

 

5.1 Kesimpulan....................................................................................      63 

5.2 Saran ..............................................................................................      63 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................      65 

DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................      67 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......................................................................      68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



xii 

 

DAFTAR SIMBOL 

 

   : Variabel keputusan,            

    : Koefisien fungsi tujuan,            

    : Koefisien fungsi kendala,                         

   : Jumlah fungsi kendala,           

  : Rasio;  

   : Nilai pada entering variabel;  

   : Nilai kanan; 

    : Koefisien variabel basis fungsi tujuan; 

    : Koefisien variabel fungsi kendala,            

    : Koefisien variabel fungsi tujuan,            

     : Koefisien matriks (                        )  

   : Kolom vektor untuk nilai ruas kanan; 

   : Variabel slack; 

  
   : Simbol kolom vektor untuk dua variabel,           

  
    : Simbol kolom vektor untuk     variabel,           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Bentuk Awal Tabel Simpleks ...........................................................       7 

Tabel 2.2 Matriks A Metode Quick Simpleks ...................................................     10 

Tabel 2.3 Mencari Nilai   
     

     
     

   ...........................................................     11 

Tabel 2.4 Mencari untuk     variabel ..........................................................     11 

Tabel 2.5 Solusi awal fase 1 ..............................................................................     14 

Tabel 2.6 Iterasi 1 pada Fase 1 ..........................................................................     15 

Tabel 2.7 Iterasi 2 pada Fase 1 ..........................................................................     15 

Tabel 2.8 Solusi Awal Fase 2 ............................................................................     16 

Tabel 2. 9 Hasil Optimalisasi Tabel Metode Simpleks Dua Fase .....................     17 

Tabel 2.10 Solusi Awal Fase 1 ..........................................................................     18 

Tabel 2.11 R dengan Metode Quick Simpleks Dua Fase ..................................     19 

Tabel 2.12 Nilai Elemen Baru Metode Quick Simpleks Dua Fase ...................     20 

Tabel 2.13 Solusi Awal pada Fase 2 .................................................................     21 

Tabel 2.14 Hasil Optimalisasi Tabel Metode Quick Simpleks Dua Fase .........     21 

Tabel 2.15 Rekaptulasi Hasil Kedua Metode ....................................................     22 

Tabel 4.1 Data Kandungan Gizi Bahan Makanan dalam 150 gr pada Penderita 

Penyakit Diabetes Mellitus ...............................................................     27 

Tabel 4.2 Data Harga Bahan Makanan yang Dibelanjakan pada Penderita  

Penyakit Diabetes Mellitus ................................................................     27 

Tabel 4.3 Data Standar Diet untuk Penderita Penyakit Diabetes Mellitus       

Perhari ...............................................................................................     28 

Tabel 4.4 Solusi awal fase 1 ..............................................................................     32 

Tabel 4.5 Iterasi 1 pada Fase 1 ..........................................................................     33 

Tabel 4.6 Iterasi 2 pada Fase 1 ..........................................................................     34 

Tabel 4.7 Iterasi 3 pada Fase 1 ..........................................................................     35 

Tabel 4.8 Iterasi 4 pada Fase 1 ..........................................................................     36 

Tabel 4.9 Iterasi 5 pada Fase 1 ..........................................................................     37 

Tabel 4.10 Solusi Awal Fase 2 ..........................................................................     38 

Tabel 4.11 Solusi Awal Fase 1 ..........................................................................     40 

Tabel 4.12 R dengan Metode Quick Simpleks Dua Fase ..................................     41 

file:///D:/SKRIPSI/SIDANG%20TA/TUGAS%20AKHIR%20RIZKA%20Y.docx%23_Toc138118460


xiv 

 

Tabel 4.13 Nilai Elemen Baru Metode Quick Simpleks Dua Fase ...................     43 

Tabel 4.14 Solusi Awal pada Fase 2 .................................................................     45 

Tabel 4.15 Solusi awal fase 1 ............................................................................     48 

Tabel 4.16 Iterasi 1 pada Fase 1 ........................................................................     49 

Tabel 4.17 Iterasi 2 pada Fase 1 ........................................................................     50 

Tabel 4.18 Iterasi 3 pada Fase 1 ........................................................................     51 

Tabel 4.19 Iterasi 4 pada Fase 1 ........................................................................     52 

Tabel 4.20 Iterasi 5 pada Fase 1 ........................................................................     53 

Tabel 4.21 Solusi Awal Fase 2 ..........................................................................     54 

Tabel 4.22 Solusi Awal Fase 1 ..........................................................................     56 

Tabel 4.23 R dengan Metode Quick Simpleks Dua Fase ..................................     57 

Tabel 4.24 Nilai Elemen Baru Metode Quick Simpleks Dua Fase ...................     59 

Tabel 4.25 Solusi Awal pada Fase 2 .................................................................     61 

Tabel 4.26 Rekaptulasi Hasil Kedua Metode pada Diet Diabetes Mellitus untuk  

batas atas (Tipe IV) dan batas bawah (Tipe III) .............................     62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

file:///D:/SKRIPSI/SIDANG%20TA/TUGAS%20AKHIR%20RIZKA%20Y.docx%23_Toc138118490
file:///D:/SKRIPSI/SIDANG%20TA/TUGAS%20AKHIR%20RIZKA%20Y.docx%23_Toc138118501


 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sejalan dengan perkembangan didunia bisnis yang disertai banyaknya 

persaingan yang begitu ketat menyebabkan banyaknya masalah yang muncul 

sehingga mempengaruhi bisnis produksi berskala kecil. Hal ini menyebabkan 

banyaknya pengusaha yang harus berjuang untuk tetap melaksanakan aktifitas 

bisnisnya. Salah satu hal yang harus diperhitungkan untuk mencapai keuntungan 

adalah biaya produksi. Maka perlu memperhitungkan besaran biaya produksi yang 

perlu dikeluarkan agar dapat meminimumkan biaya produksi. Kunci untuk 

mendapatkan laba yang maksimal adalah penentuan jumlah produksi yang tepat 

[1].  

 Alat analisis yang sering dimanfaatkan perusahaan untuk mendapatkan 

kombinasi optimal dari sumber daya yang terbatas salah satunya adalah program 

linear. Penyelesaian program linier dapat dilakukan secara manual atau dengan 

bantuan perangkat lunak (software) [2]. Metode yang umum dimanfaatkan pada 

penyelesaian program linier untuk mendapatkan solusi optimal adalah metode 

simpleks. Metode simpleks adalah prosedur aljabar yang bergerak dari titik 

ekstrim pada daerah layak atau daerah fisibel ke titik ekstrim yang paling 

menguntungkan atau optimal dari fungsi tujuan yang secara iteratif bergerak 

secara bertahap [3]. 

 Terdapat metode yang dikembangkan dari metode simpleks yaitu metode 

simplex two phase atau disebut juga metode simpleks dua fase. Metode dalam 

program linier yang digunakan untuk mengerjakan optimasi yang berkaitan 

dengan banyak kendala campuran atau batasan dan variabel yang terdapat pada 

suatu persoalan salah satunya adalah metode simpleks dua fase. Salah satu 

keuntungan dari metode simpleks dua fase adalah memberikan jawaban atas 

masalah yang mungkin atau mungkin tidak memiliki solusi yang layak [4]. 

 Selain metode simpleks dua fase, terdapat metode quick simpleks yang 

merupakan metode baru dalam menyelesaikan permasalahan program linier. 
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Metode quick simpleks dikerjakan dengan mengubah program linier kebentuk 

matriks bertujuan agar iterasi yang diperlukan lebih sedikit untuk mendapatkan 

solusi yang optimal. Karena metode quick simpleks dapat mengganti beberapa 

variabel dasar secara bersamaan [5]. 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan metode simpleks dua 

fase dan quick simpleks dua fase yaitu penelitian [6] yang membahas tentang 

penyelesaian program linier menggunakan metode simpleks dua fase dan metode 

quick simpleks dua fase. Penelitian ini menggunakan fungsi tujuan untuk kasus 

maksimum pada Toko Baju Mitra Pekanbaru, didapatkan bahwa metode simpleks 

dua fase menghasilkan empat kali iterasi dan melakukan satu kali iterasi untuk 

metode quick simpleks dua fase dengan hasil nilai yang sama. 

Selanjutnya penelitian yang lainnya [7] dengan judul penyelesaian linier 

menggunakan metode quick simplex dua fase dan metode dua fase dengan dua 

elemen secara simultan. Berdasarkan hasil penelitian ini digunakan fungsi tujuan 

minimum, didapatkan bahwa metode quick simpleks pengambilan entering 

variable dan leaving variable dapat dipilih dua elemen sekaligus sehingga 

menghasilkan iterasi yang lebih sedikit dibandingkan metode dua fase biasa. 

 Berdasarkan penelitian [8] yang membahas tentang aplikasi program linier 

dengan metode dual simpleks dan metode quick simpleks dengan studi kasus 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Sentosa Santul untuk mendapatkan biaya 

minimum diperoleh hasil penelitian ini bahwa metode quick simpleks lebih 

efesien dibandingkan dengan metode dual simpleks. Diketahui dari waktu 

pengerjaan yang lebih singkat dan iterasi yang dilakukan.  

 Penelitian yang dilakukan [9] dengan judul “Application of Quick Simplex 

Method on the Dual Simplex Method (A New Approach)”. Menjelaskan aplikasi 

metode dual simpleks dengan metode quick simpleks. Metode quick simpleks 

dapat mengubah variabel dasar lebih dari satu secara bersamaan sehingga 

menghasilkan iterasi yang lebih sedikit dibandingkan metode dual simpleks. 

Selanjutnya, penelitian [10] berjudul “Application of quick simplex method (A 

New Approach) On to Phase Method” membahas aplikasi metode quick simpleks 

dua fase dan penyelesaian metode simpleks dua fase yang menghasilkan bahwa 



3 

 

iterasi pada metode quick simpleks selalu lebih sedikit dibandingkan dengan 

metode simpleks dua fase. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yuhandi dengan fungsi tujuan 

maksimum, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan metode simpleks 

dua fase dan quick simpleks dua fase menggunakan fungsi tujuan untuk kasus 

minimum pada variabel keputusan dan fungsi kendala yang berbeda. Hal ini 

menjadi dasar penelitian tugas akhir yang berjudul “Optimalisasi Biaya Bahan 

Baku Makanan pada Penderita Penyakit Diabetes Mellitus menggunakan 

Metode Simpleks Dua Fase dan Metode Quick Simpleks Dua Fase”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas diperoleh rumusan masalah yaitu, 

Bagaimana biaya minimum bahan baku makanan pada penderita penyakit 

diabetes mellitus menggunakan metode simpleks dua fase dan metode quick 

simpleks dua fase? 

 

1.3 Batasan Masalah  

 Batasan-batasan dalam penelitian ini diperlukan agar tidak menyimpang 

dari yang penulis rencanakan. Berikut batasan masalah penelitian ini adalah: 

1. Data penelitian ini diperoleh dari Tugas Akhir Riska Armeliza yaitu data 

bahan baku makanan yang dikonsumsi oleh penderita penyakit diabetes 

mellitus di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru. 

2. Terdiri dari 5 (lima) variabel keputusan yaitu: beras, ikan, tempe, brokoli 

dan pisang. 

3. Terdiri dari 5 (lima) kendala yaitu: energi, protein, lemak, karbohidrat dan 

vitamin. 

4. Fungsi tujuan yang digunakan yaitu minimum. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan biaya minimum 

bahan baku makanan pada penderita penyakit diabetes mellitus menggunakan 

metode simpleks dua fase dan metode quick simpleks dua fase. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Memberi ilmu bagi penulis dan pembaca tentang cara pengerjaan program 

linier menggunakan metode simpleks dua fase dan metode quick simpleks 

dua fase dalam kasus meminimumkan jumlah biaya bahan baku. 

2. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi wahasiswa yang menempuh 

mata kuliah operasi riset. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini menguraikan tentang pengertian, langkah-langkah serta contoh  

 soal menggunakan metode simpleks dua fase dan quick simpleks dua 

 fase. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menggambarkan tentang prosedur yang dikerjakan agar 

mencapai tujuan dari penelitian, yaitu mendapatkan solusi optimum 

menggunakan metode simpleks dua fase dan quick simpleks dua fase. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini adalah pembahasan mengenai penyelesaian permasalahan 

program linier dengan metode simpleks dua fase dan metode quick 

simpleks dua fase. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini menjelaskan keseluruhan dari bab sebelumnya dan saran pada 

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Program Linier 

 Model matematika yang dimanfaatkan untuk menyelesaikan persoalan 

optimalisasi salah satunya adalah program linier yang bertujuan memaksimumkan 

atau meminimumkan fungsi tujuan terkait dengan jumlah variabel yang masuk. 

Hal perlu dilakukan adalah mencari penyebab masalah dan tujuan [11]. Program 

linier adalah metode matematis yang berfungsi dalam pengalokasian sumber daya 

yang ada agar mencapai tujuan memaksimalkan keuntungan atau meminimalkan 

biaya yang terbatas oleh batasan-batasan tertentu disebut juga dengan teknik 

optimalisasi [12]. 

 Menurut [13], program linier adalah karakteristik linier dari metode 

matematis dengan cara memaksimalkan atau meminimalkan fungsi tujuan pada 

suatu kendala untuk mendapatkan suatu penyelesaian yang optimal. 

Memformulasikan model program linier adalah langkah yang paling 

penting. Langkah ini terdiri dari beberapa hal yang berkaitan dengan tujuan dan 

batasan yang membatasi tujuan tersebut. Berikut beberapa unsur pada penyusunan 

program linier yaitu: 

1. Variabel keputusan 

 Variabel keputusan merupakan variabel yang dikerjakan untuk mencapai 

solusi optimal dengan keputusan-keputusan yang dibuat. Apabila pada penentuan 

variabel keputusan terdapat kesalahan akan mengakibatkan solusi yang diinginkan 

tidak optimal. Maka dalam penyusunan model program linier diperlukan 

pemahaman yang baik.  

2. Fungsi tujuan 

 Fungsi tujuan merupakan tujuan pada persoalan yang ingin diperoleh 

diaplikasikan kedalam fungsi matematis linier untuk mendapatkan keuntungan 

maksimal atau minimum biaya yang terhubung dengan penggunaan sumber daya 

secara optimal. 

 



 

6 

 

 

3. Fungsi kendala 

Fungsi kendala adalah manajemen dalam menghadapi kendala untuk 

mewujudkan tujuannya. Diumpamakan juga sebagai keputusan yang akan dibuat 

dan dimasukkan kedalam fungsi matematika linier dari suatu pembatas. Kendala 

yang dimaksudkan di atas adalah sumber daya yang terbatas pada tujuan tersebut. 

Keterbatasan itu yang mengharuskan pengusaha untuk mendapatkan tujuan yang 

baik memaksimumkan keuntungan atau meminimumkan biaya produksi. 

4. Batasan variabel 

 Batasan variabel menjelaskan mengenai wilayah variabel. Banyaknya 

ketersediaan sumber daya untuk permasalahan ini tidak boleh bernilai negatif. 

       untuk           dan             

 Bentuk umum dari program linear adalah sebagai berikut: 

Fungsi Tujuan 

Maksimum atau minimum                                                    (2.1) 

Kendala:                            

                            

   

                            

              

Keterangan: 

   : Variabel keputusan,            

    : Koefisien fungsi tujuan,            

    : Koefisien fungsi kendala,                         

   : Jumlah fungsi kendala,           

 Pertidaksamaan terakhir (           ) adalah batasan yang bernilai 

positif [14]. 
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2.2 Metode Simpleks Dua Fase 

 Metode simpleks dua fase digunakan ketika variabel buatan merupakan 

bagian dari basis awal. Dikarenakan proses optimalisasi dilakukan dalam dua 

tahap maka disebut dengan metode dua fase. Tahap pertama yaitu proses 

optimalisasi variabel buatan dan tahap kedua dikerjakan untuk proses optimalisasi 

variabel keputusan. Tahap pertama dikerjakan untuk menghasilkan variabel 

buatan bernilai nol karena variabel buatan sebenarnya tidak ada [15]. 

 Adapun prosedur metode simpleks dua fase sebagai berikut: 

Fase 1: Menentukan solusi fisibel. 

Fase satu bertujuan mengetahui permasalahan yang dikerjakan memiliki solusi 

fisibel atau tidak. Fungsi tujuan pada fase satu ini awalnya dirubah dengan 

meminimalkan jumlah variabel artificial. Jika didapatkan nol pada nilai minimum 

fungsi tujuan baru, maka permasalahan mempunyai solusi yang fisibel dan 

dilanjutkan ke fase 2. Tetapi, didapatkan bernilai positif atau tidak sama dengan 

nol maka solusi tidak fisibel. 

1. Mengubah program linier kedalam bentuk standar 

 Tambahkan variabel slack untuk fungsi kendala bertanda ( ), mengurangi 

variabel surplus untuk fungsi kendala bertanda ( ) dan menambahkan 

variabel artificial untuk fungsi kendala ( ) atau ( ). 

2. Membentuk tabel awal simpleks 

 Berikut tabel awal simpleks: 

 Tabel 2.1 Bentuk Awal Tabel Simpleks 

                            

                0 0 0 0 0 

                 1 0 0 0    

                 0 1 0 0    

                    

                 0 0 0 1    

 

Keterangan: 

   : Variabel keputusan; 

  : Variabel slack. 
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3. Memilih entering variable 

 Entering variable dipilih pada baris fungsi tujuan dari nilai koefisien yang 

bernilai positif yang terbesar untuk kasus minimasi. 

4. Memilih leaving variable 

 Leaving variable dipilih pada kolom rasio dari nilai rasio positif terkecil 

menggunakan rumus: 

  
  
  

 

 Dengan keterangan nilai R adalah rasio,    adalah nilai pada entering 

variabel dan NK adalah nilai kanan. 

5. Menghitung koefisien variabel baris baru 

 Untuk mendapatkan tabel baru gunakan metode eliminasi Gauss-Jordan 

dengan melakukan operasi baris elementer.  

6. Jika nilai pada fungsi tujuan bernilai 0 atau     maka solusi fisibel dan 

dilanjutkan ke fase 2. Jika bernilai positif atau     atau terjadi 

pengulangan hentikan, tidak punya solusi optimal. 

Fase 2: Menentukan solusi optimal 

Ambil kembali solusi basis optimal dari fase satu yang berfungsi sebagai solusi 

awal bagi permasalahan semula dengan tidak mengikutsertakan variabel artifisial. 

Dalam hal ini dilakukan dengan mengembalikan bentuk fungsi tujuan 

permasalahan sebagai fungsi tujuan yang akan digunakan. Penyelesaian persoalan 

dilakukan dengan cara simpleks biasa. Pada kasus fungsi tujuan minimasi 

pemilihan entering variable dilihat dari koefisien baris fungsi tujuan yang bernilai 

positif terbesar. Solusi dikatakan sudah optimal jika koefisien pada fungsi tujuan 

tidak memiliki nilai yang positif [3]. 

 

2.3 Metode Quick Simpleks Dua Fase 

 Metode quick simpleks ini diilustrasikan dengan memecahkan masalah 

program linier untuk mendapatkan solusi sehingga menghasilkan iterasi yang 

lebih sedikit dalam dua fase. Adapun prosedur permasalahan program linier 

menggunakan metode quick simpleks untuk kasus fungsi tujuan minimum hampir 

(2.2) 
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sama dengan kasus fungsi tujuan maksimum, perbedaannya pada langkah ke-3 

yaitu pengambilan entering variable. Langkah-langkah untuk menyelesaikan 

program linier pada metode quick simpleks dua fase untuk kasus fungsi tujuan 

minimum yaitu: 

Fase 1: menentukan solusi fisibel 

Fase ini dikerjakan untuk mengetahui permasalahan yang dikerjakan mempunyai 

hasil yang fisibel atau tidak. Fungsi tujuan pada fase satu awalnya dirubah dengan 

meminimumkan jumlah variabel artifisialnya. Jika diperoleh nol pada nilai 

minimum fungsi tujuan baru, maka permasalahan mempunyai solusi yang fisibel 

dan dilanjutkan ke fase dua. Namun, jika bernilai positif atau tidak sama dengan 

nol maka solusi tidak fisibel. maka tidak bisa dilanjutkan ke fase 2 artinya solusi 

dikatakan fisibel jika nilai        . Berikut prosedur penyelesaian menentukan 

solusi fisibel sebagai berikut: 

1. Model program linier dirubah ke dalam bentuk standar 

2. Membentuk tabel awal simpleks 

3. Memilih entering variable 

Entering variable dipilih dengan cara melihat nilai       bernilai positif. 

Mencari nilai       menggunakan rumus: 

      ∑       

 

   

 

Keterangan: 

    : Koefisien variabel basis fungsi tujuan; 

    : Koefisien variabel fungsi kendala,            

    : Koefisien variabel fungsi tujuan,             

4. Memilih leaving variable 

Pemilihan Leaving variable dilakukan dengan melihat rasio pada nilai 

positif yang terkecil pada kolom rasio menjadi leaving variable. 

 

 

 

(2.3) 
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5. Menetapkan nilai R 

Matriks A dideterminankan untuk mendapatkan nilai R. diperoleh dari basis 

dan kolom yang mengandung elemen pivot untuk menghasilkan matriks A 

yang dapat pada Tabel 2.2 berikut: 

Tabel 2.2 Matriks A Metode Quick Simpleks 

                        

                     1 0 0 0 

                     0 1 0 0 

                     0 0 1 0 

               0 0 0 1 

NK: Nilai kanan 

 Berdasarkan Tabel 2.2, matriks A dapat dibentuk sebagai berikut: 

  |

      
      

     
     

      
      

     
     

| 

Keterangan: 

     : Koefisien matriks (                        ); 

   : Kolom vektor untuk nilai ruas kanan; 

   : Variabel slack. 

Elemen pivot pada matriks A adalah             dimana pada tabel 

simpleks awal vektor yang masuk adalah    dan   . Maka diperoleh rumus 

R dengan dua variabel sebagai berikut: 

     |
      
      

| 

6. Menggunakan metode quick simpleks untuk memperoleh elemen baru 

Rasio dua determinan digunakan untuk memperoleh elemen baru, dimana R 

sebagai penyebutnya. Metode quick simpleks memiliki dua formulasi rumus 

yaitu: 

a. Jika memiliki dua variabel, temukan nilai elemen untuk tabel simpleks 

baru pada Tabel 2.3 dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

(2.4) 
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Tabel 2.3 Mencari Nilai   
     

     
     

   

  
   

(  ) |
      
      

|

 
   

   
(  ) |

      
      

|

 
 

  
   

|

         
         
         

|

 
   

   

|

         
         
         

|

 
 

b. Jika variabelnya lebih dari dua atau     gunakan rumus yang 

terdapat pada Tabel 2.4 sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Mencari untuk     variabel 

                        

1 0 0 

  
    

|

        
        
        

|

|

         
         
         

|

 

   0 

0 1 0 

  
    

|

        
        
        

|

|

         
         
         

|

 

   0 

0 0 1 

  
    

|

        
        
        

|

|

         
         
         

|

 

   0 

0 0 0 

  
    

|

      
      

     
     

      
      

     
     

|

|

         
         
         

|

 

   1 
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 Berdasarkan Tabel 2.2 di atas, maka tabel simpleks setelah menggantikan 

         dengan          diperoleh rumus untuk menemukan nilai   yang 

dilihat pada Tabel 2.4. 

 Keterangan: 

   
   : Simbol kolom vektor untuk dua variabel,           

   
    : Simbol kolom vektor untuk     variabel,           

7. Solusi dikatakan fisibel jika elemen pada        . Jika masih ada yang 

bernilai positif maka lanjutkan iterasi menggunakan eliminasi Gauss-Jordan, 

jika sudah bernilai negatif atau nol maka lanjutkan ke fase dua. 

Fase 2: Menentukan solusi optimal 

Penyelesaian basis optimum pada fase satu digunakan sebagai solusi awal untuk 

persoalan semula. Hal ini, mengubah bentuk pada fungsi tujuan fase satu dengan 

mengembalikan pada fungsi tujuan permasalahan program linier awal. Adapun 

langkah-langkah mendapatkan solusi optimal fase 2 yaitu: 

1. Membuat tabel simpleks fase 2 

2. Memilih entering variable 

 Pemilihan Entering variable dilakukan dengan melihat nilai       bernilai 

positif. 

3. Memilih leaving variable 

 Pemilihan Leaving variable dilakukan dengan melihat kolom rasio pada 

rasio positif yang terkecil yang digunakan sebagai leaving variable. 

4. Menghitung koefisien variabel baris baru 

 Lakukan eliminasi Gauss-Jordan untuk mendapatkan tabel baru. 

5. Jika elemen pada         atau tidak ada lagi yang bernilai positif maka 

solusi dikatakan sudah optimal [10]. 
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Contoh: [15] 

Min                                              (2.5) 

Kendala:           

                      

                  

                    

          

a. Penyelesaian dengan metode simpleks dua fase: 

Langkah 1: Mengubah ke bentuk standar 

Model program linier dirubah ke bentuk standar dengan memasukkan variabel 

slack dan surplus dengan simbol          dan variabel artificial dengan simbol 

     . 

Min                                      (2.6) 

Kendala:              

                         

                        

                       

                         

Fase 1: Menentukan solusi fisibel 

Fungsi tujuan pada fase satu digantikan fungsi tujuan baru dengan menggunakan 

nilai    dan    karena berfungsi sebagai variabel basis awal. Fungsi kendala 

pertama digantikan dengan nilai    dan fungsi kendala kedua digantikan dengan 

nilai   . 

Kendala pertama didapatkan: 

                       (2.7) 

Kendala kedua didapatkan: 

                               (2.8) 

Berdasarkan Persamaan (2.7) dan Persamaan (2.8), diperoleh fungsi tujuan baru: 

           

     (        )  (                  ) 
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                               (2.9) 

Kendala:              

                         

                        

                       

                         

Langkah 2: Membentuk tabel awal simpleks 

Setelah bentuk standar didapatkan, kemudian akan dicari variabel basis dan 

variabel non basis.             sebagai variabel basisnya dan variabel non 

basisnya adalah         . Setelah didapatkan variabel basis dan non basisnya, 

Persamaan (2.9) dimasukkan ke Tabel 2.5 berikut: 

Tabel 2.5 Solusi awal fase 1 

  0 0 0 0 0 1 1   

                              Rasio 

0   1,09 1,6 0 -1 0 0 0 117 - 

1    1 1 0 0 0 1 0 90 90 

0    0,001 0,002 1 0 0 0 0 0,9 450 

1    0,09 0,6 0 -1 0 0 1 27 45 

0    0,02 0,06 0 0 1 0 0 4,5 75 

       1,09 1,6 0 -1 0 0 0   

 

Langkah 3: Memilih entering variable 

Entering variable dilihat dari fungsi tujuan pada r dengan elemen positif yang 

terbesar yaitu        menjadi entering variable. 

Langkah 4: Memilih leaving variable 

Leaving variable dilihat dari rasio pada nilai positif yang terkecil dari kolom rasio 

yaitu    sebagai leaving variable dengan menggunakan Persamaan (2.2) untuk 

mendapatkan nilai rasionya. 

Langkah 5: Menghitung koefisien variabel baris baru 

Eliminasi Gauss-Jordan dikerjakan agar memperoleh tabel baru yang dilihat 

berdasarkan Tabel 2.6 berikut: 

Entering variable Leaving variable 
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Langkah 6: Menghitung nilai fungsi tujuan 

Iterasi 1 

Tabel 2.6 Iterasi 1 pada Fase 1 

  0 0 0 0 0 1 1   

                              Rasio 

0   0,85 0 0 5/3 0 0 -8/3 45 - 

1    0,85 0 0 10/6 0 1 -10/6 45 52,94 

0    0,0007 0 1 1/300 0 0 -1/300 0,81 1.157,14 

0    0,15 1 0 -10/6 0 0 10/6 45 300 

0    0,011 0 0 0,1 1 0 -0,1 1,8 163,634 

       0,85 0 0 5/3 0 -1 -8/3   

 

Berdasarkan Tabel 2.6 di atas, dapat dilihat pada fungsi tujuan r belum bernilai 0 

untuk nilai solusinya, maka solusi belum fisibel dan dilanjutkan iterasinya. 

Langkah 3: Memilih entering variable 

Entering variable dilihat dari fungsi tujuan pada r dengan elemen positif yang 

terbesar yaitu dilihat dari Tabel 2.6 ditunjuk         menjadi entering variable. 

Langkah 4: Memilih leaving variable 

Leaving variable dilihat dari rasio dengan nilai positif yang terkecil dari kolom 

rasio yaitu dilihat dari Tabel 2.6 ditunjuk    menjadi leaving variable. 

Langkah 5: Menghitung koefisien variabel baris baru 

Eliminasi Gauss-Jordan dikerjakan agar memperoleh tabel baru yang dilihat 

berdasarkan Tabel 2.7 berikut: 

Langkah 6: Menghitung nilai fungsi tujuan 

Iterasi 2 

Tabel 2.7 Iterasi 2 pada Fase 1 

  0 0 0 0 0 1 1  

                              

0   0 0 0 0 0 -1 -1 0 

0    1 0 0 17/12 0 20/17 -17/12 52,94 

0    0 0 1 0,0023417 0 0,0008 -0,0023 0,772942 

0    0 1 0 -1,7542 0 -3/17 1,7542 37,059 

0    0 0 0 0,09358 1 0,01294 -0,084417 1,21766 

       0 0 0 0 0 -1 -1  

Entering variable Leaving variable 
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Berdasarkan Tabel 2.7 telah mendapatkan solusi fisibel dengan variabel artifisial 

tidak dimasukkan lagi. Lanjutkan fase dua. 

Fase 2: Menentukan solusi optimal 

Berdasarkan Tabel 2.7 diperoleh: 

         ⁄                              (2.10) 

                        

                                          (2.11) 

                     

Substitusikan Persamaan (2.10) dan Persamaan (2.11) ke Persamaan (2.5), 

sehingga diperoleh: 

       (            ⁄ )     (               ) 

        ⁄                     

                        

                             (2.12) 

Kendala:          ⁄                         

                        

                                      

                     

                 

Persamaan (2.12) dimasukkan ke dalam Tabel 2.8 berikut: 

Tabel 2.8 Solusi Awal Fase 2 

  2 5,5 0 0 0  

                        

0   0 0 0 -6,814767 0 309,7045 

2    1 0 0 17/12 0 52,94 

0    0 0 1 0,0023417 0 0,772942 

5,5    0 1 0 -1,7542 0 37,059 

0    0 0 0 0,09358 1 1,21766 

       0 0 0 -6,814767 0  

Berdasarkan Tabel 2.8 di atas, elemen dari fungsi tujuan pada z bernilai negatif, 

sehingga solusi sudah optimal. Hasil optimalisasi metode dua fase dapat dilihat 

pada Tabel 2.9 berikut: 
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Tabel 2. 9 Hasil Optimalisasi Tabel Metode Simpleks Dua Fase 

Variabel keputusan Hasil akhir 

           

         

            

          

           

Berdasarkan Tabel 2.9 di atas, nilai optimal yang didapatkan adalah    

                              . 

 

b. Penyelesaian dengan metode quick simpleks dua fase: 

Fase 1: Menentukan solusi fisibel 

Langkah 1: Program linier dirubah kedalam bentuk standar 

Model permasalahan dirubah ke bentuk standar dengan cara penambahan variabel 

slack dengan simbol          dan menambahkan variabel artificial dengan simbol 

     . 

                                        (2.13) 

Kendala:              

                         

                        

                       

                         

Langkah 2: Membentuk tabel awal simpleks 

Setelah mengubah ke bentuk standar, berikutnya akan dicari variabel basis dan 

non basisnya. Variabel basis nya merupakan             dan variabel non 

basisnya adalah         . Setelah didapatkan variabel basis dan non basisnya, 

Persamaan (2.13) dimasukkan ke dalam Tabel 2.10 berikut: 
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Tabel 2.10 Solusi Awal Fase 1 

CB VB 
              

NK Rasio 1 Rasio 2 
                     

                            

                                       

                                   

                                    

                              

NK: Nilai kanan 

Langkah 3: Memilih entering variable secara bersamaan 

Pemilihan Entering variable dilakukan dengan cara melihat nilai       yang 

bernilai positif. Sehingga pada Tabel 2.10 di atas       dipilih untuk entering 

variable. 

Langkah 4: Memilih leaving variable secara bersamaan 

Pemilihan Leaving variable dilakukan dengan cara melihat kolom rasio pada nilai 

positif yang terkecil. Sehingga pada Tabel 2.10 di atas       dipilih sebagai 

leaving variable. 

Langkah 5: Menetapkan elemen bintang 

Determinan dari matriks A adalah R. matriks A merupakan larik berbentuk 

persegi yang berisi bilangan atau fungsi yang dibatasi dengan tanda kurung dan 

elemen-elemen yang terdapat pada Tabel 2.10 diambil sebagai nilai R, dimana 

kolom       (entering variable) baris       (leaving variable). Sehingga 

digunakan rumus R pada dua variabel secara bersamaan. Dalam Tabel 2.11 

menyatakan nilai R sebagai berikut: 
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Tabel 2.11 R dengan Metode Quick Simpleks Dua Fase  

NK: Nilai kanan 

Berdasarkan Tabel 2.11, diperoleh matriks A sebagai berikut: 

  |

   
   

   
   

  
  

   
   

   
   

  
  

|  |

 
     

 
     

  
   

    
    

   
    

  
   

| 

Karena ada dua leaving variable dan entering variable, maka tidak dimasukkan ke 

R untuk elemen-elemen yang tidak ada dalam leaving variable dan entering 

variable. sesusai susunan leaving variable yang keluar pertama. Sehingga nilai R 

diperoleh yaitu: 

  |
      
      

|  |
  
       

|       

Langkah 6: Mendapatkan nilai elemen sebagai tabel simpleks baru 

Karena ada dua leaving variable dan entering variable, digunakan rumus untuk 

variabel secara bersamaan. Kemudian diperoleh tabel simpleks baru yang 

ditampilkan pada Tabel 2.12 berikut: 
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Tabel 2.12 Nilai Elemen Baru Metode Quick Simpleks Dua Fase 
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Berdasarkan Tabel 2.12, nilai        . Maka solusi sudah fisibel dan 

dilanjutkan ke fase dua. 

Fase 2: Menentukan solusi optimal 

Berdasarkan Persamaan (2.5) fungsi tujuan awal dimasukkan kedalam Tabel 2.13 

sebagai berikut: 

Tabel 2.13 Solusi Awal pada Fase 2 

      
          

   
               

                        

                         

                            

                       

                        

 

Berdasarkan Tabel 2.13, nilai       masih ada yang bernilai positif maka iterasi 

tetap dilanjutkan. Karena entering variable dan leaving variable sama dengan 

iterasi 1 atau berulang, maka solusi dianggap sudah optimal. Hasil optimalisasi 

metode quick simpleks dua fase dapat dilihat pada Tabel 2.14 berikut: 

Tabel 2.14 Hasil Optimalisasi Tabel Metode Quick Simpleks Dua Fase 

Variabel keputusan Hasil akhir 

           

         

            

          

           

Berdasarkan Tabel 2.14, didapatkan nilai optimum yaitu              

                     .  
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Berikut rekaptulasi hasil dari kedua metode, dapat dilihat pada Tabel 2.15 berikut: 

Tabel 2.15 Rekaptulasi Hasil Kedua Metode 

Metode 
Jumlah Iterasi 

Fase 1 Fase 2 

Metode Simpleks Dua Fase 2 1 

Metode Quick Simpleks Dua Fase 1 1 

Menurut hasil perhitungan dari kedua metode, didapat bahwa metode simpleks 

dua fase menghasilkan 2 kali iterasi pada fase 1 dan fase 2 menghasilkan 1 kali 

iterasi. Sedangkan pada metode quick simpleks pada fase 1 menghasilkan 1 kali 

iterasi dan fase 2 menghasilkan 1 kali iterasi, dengan hasil akhir kedua metode 

sama yaitu                                     . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode penelitian yang dikerjakan dengan metode simpleks dua fase dan 

metode quick simpleks dua fase adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data. 

Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dari Tugas Akhir Riska 

Armeliza yaitu data pasien penderita penyakit diabetes mellitus di Rumah 

Sakit Ibnu Sina Pekanbaru.  

2. Membuat model program linier untuk fungsi tujuan minimum. 

Data yang telah dikumpulkan akan disusun ke bentuk model matematika 

dan dianalisis dengan program linier pada metode simpleks dua fase dan 

metode quick simpleks dua fase. 

3. Mengerjakan persoalan dengan metode simpleks dua fase dengan prosedur 

berikut: 

 Fase 1 dikerjakan untuk mencari solusi fisibel. 

a. Fungsi tujuan awal dirubah ke fungsi tujuan baru dengan penambahan 

nilai dari fungsi kendala dalam simbol r. 

b. Membentuk tabel awal simpleks untuk fase 1. 

c. Memilih entering variable dan leaving variable. 

d. Melakukan eliminasi Gauss-Jordan. 

e. Pada akhir iterasi fase satu nilai fungsi tujuan z bernilai 0 atau pada 

fungsi z koefisien tidak ada lagi nilai yang positif untuk kasus minimum 

maka solusi fisibel dan dilanjutkan ke fase dua. 

 Fase 2 dikerjakan untuk mencari solusi optimal. 

a. Masukkan fungsi tujuan awal dan dilanjutkan dengan metode simpleks 

biasa. 

b. Pada akhir iterasi fase 2 nilai koefisien pada fungsi z tidak ada yang 

bernilai positif untuk kasus minimum maka solusi optimal. 
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4. Menyelesaikan persoalan dengan metode quick simpleks dua fase dengan 

prosedur berikut: 

 Fase 1 dikerjakan untuk mencari solusi fisibel. 

a. Fungsi tujuan awal dirubah ke fungsi tujuan baru dengan penambahan 

nilai dari fungsi kendala dalam simbol r. 

b. Memilih entering variable dan leaving variable. 

c. Menentukan nilai r. 

d. Mengerjakan metode quick simpleks dengan n variabel. 

e. Mendapatkan nilai elemen baru, apabila nilai koefisien pada fungsi 

tujuan bernilai positif maka solusi belum fisibel dan dilanjutkan dengan 

metode simpleks biasa. apabila nilai koefisien pada fungsi tujuan bernilai 

negatif maka solusi fisibel dan dilanjutkan fase 2. 

 Fase 2 dikerjakan untuk mencari solusi optimal. 

a. Memasukkan fungsi tujuan awal dan dilanjutkan dengan metode 

simpleks biasa. 

b. Pada akhir iterasi fase 2 nilai pada fungsi z koefisien tidak ada lagi nilai 

yang positif untuk kasus minimum maka solusi optimal. 

5. Membuat kesimpulan. 
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Metodologi penelitian ini dapat digambarkan pada diagram alir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Pengumpulan Data 

Membentuk Formulasi 

Penyelesaian menggunakan 

metode simpleks dua fase 

Penyelesaian menggunakan 

metode quick simpleks dua fase 

Hasil Optimalisasi dengan metode simpleks 

dua fase dan quick simpleks dua fase 

Selesai 

Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa optimalisasi biaya minimum bahan baku makanan pada 

penderita penyakit diabetes mellitus di Rumah Sakit Ibnu Sina Pekanbaru 

menggunakan metode simpleks dua fase dan metode quick simpleks dua fase 

adalah sebagai berikut: 

1. Kendala batas atas (Tipe IV) menghasilkan biaya minimum sebesar 

Rp.9.138,5 untuk sekali makan dengan jumlah beras (  ) yaitu        gr, 

ikan (  ) yaitu       gr, tempe (  ) yaitu        gr, brokoli (  ) yaitu 

       gr dan pisang (  ) yaitu        gr. Sedangkan pada kendala bawah 

(Tipe III) menghasilkan biaya minimum sebesar Rp.7.727,348 untuk sekali 

makan dengan jumlah beras (  ) yaitu        gr, ikan (  ) yaitu        

gr, tempe (  ) yaitu        gr, brokoli (  ) yaitu        gr dan pisang 

(  ) yaitu        gr. 

2. Kendala batas atas (Tipe IV) untuk metode simpleks dua fase menghasilkan 

iterasi pada fase 1 sebanyak 5 kali iterasi dan fase 2 sebanyak 1 kali. 

Sedangkan untuk metode quick simpleks menghasilkan iterasi pada fase 1 

hanya 1 kali iterasi dan fase 2 sebanyak 1 kali. Kendala batas bawah (Tipe 

III) untuk metode simpleks dua fase menghasilkan iterasi pada fase 1 

sebanyak 5 kali iterasi dan fase 2 sebanyak 1 kali. Sedangkan untuk metode 

quick simpleks menghasilkan iterasi pada fase 1 hanya 1 kali iterasi dan fase 

2 sebanyak 1 kali. 

 

5.2 Saran 

 Saran dari penulis kepada pihak Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru 

yang dapat diterapkan untuk mendapatkan biaya minimum bahan baku makanan 

pada penderita penyakit diabetes mellitus dapat menggunakan metode quick 
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simpleks dua fase sebagai bahan pertimbangan. Metode quick simpleks dua fase 

menghasilkan pengerjaan lebih efesien dibandingkan dengan metode simpleks dua 

fase untuk mendapatkan nilai optimal. 
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Lampiran  

Analisis Data 

 

Berikut analisis data menggunakan software POM-QM: 

a) Penyelesaian linear programming untuk batas atas (Tipe IV) 

 

b) Penyelesaian linear programming untuk batas bawah (Tipe III) 
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